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peranan wanlta yang semakin mendapat perhatian khusus baik
dari: pemer:intah maupun dari masyarakat pada umunnya.
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ABSTRAK PENELITIAN

Wanita di Seattor Fasar Tradisional
(Suatu Studi tenteng Hubungan Jender
dalam Keluarga dan Kegiatan Fasar
Tradisional di Epta Fasuruan)

RN INIS

Fietua Feneliti Dra. Emy Susanti, MA

Faktil tas : [lmu Sosial dan Ilmu Folitik
Universitas Airlangsa

Eiaya : SFPF/DPF Universitas Airlangga 1993/19%4
€K Rektar : 8&4/FPT OI . HB/N/1994
Tanggal : 1 Juli 1%94
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This study i1s about women in the sense that it emphasized
the activitigs of women more than those of men. The studv was
aimed to understand the lives of women who work in traditional
matkats, gspecially in relation to their lives in the workplace
and - the Ffamily. Three major questions posed in this study are:
Fir=st, "What are the social characteristics of women workers in
traditional markets"; Second, "What are tha forms of segregation
by Jendetr in  the workplace'; Third, "What are the patterns of
ender relations in the household and familv".

This study was conducted at FPasuruan region, & small city
about &9 kilometres from Surabaya which includes 2 traditional
markats. It was ewpected that the findings of this study may
contribute to a better understanding of the problems of women
watrkers and the development process in Indonesia.

Overall, the study shaows that the majority of women who
waork in btraditional market are those who are married, age 24
vears oald or maore and have children., Meanwhile, their activities
at the workplace - at traditioral market - indicate the autonomy
of women. This was reflected in the decision making process and
everyday activities. This study also shows that women are placed
1in the certain types of work, they are, selling bhouseholds’
raeds, On the other hand, men are tend to sell manufacturing
products or services.

Although woman are autanomous in traditionzl market tao
garn money, women are also responsible for the household tasks
and bearing childremn. In fact, women always €ry to coambine
thair worl activities with thseir household tasks. Furthermors,
thils sbtudy indicate that women  canteribote a  large preportions
+or theler houssholds s nmosds. Finally,  althowvoh  there was no
clear indigcation of  pateiarchy in the family, 1t indicates that
the aubtonomy of women 10 the warkplace was not followed by
equitable relationg in the tanily.
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JUBDUL DAN RINGKASAN

4 i : Kanite d: Sektar Pasar (radisional
(Suatu Studr tentana dubunaan Jender
dalam beluarga dan bteairstan Fasar
Tradisitonal et koata Faguraan

LDra. Emy Susanti., MA

I

Vet Fenelit:

Ilmy Sog1al gan [lows FPolitik
LDniversitas Arriangga

Fo&rcal EAS

e R : SFF/DPF Un:iversitas Airlangga 1993/1994
Sk Rektor t 444 /FT O3 HB/NA1994
Tanggal 1 Juli 1994

Fenelitian ini merupakan suatu penelitian deskriptisf-—
2 ER lAaatyT vang  berusana mengidentitikas: permasalahan
wWan1ta oadagana tragirsional, utamanyad dalam kaitannya dengan
SEQUrAGEEL rerla gan pola hubungan Jjender dalam Kegiatan pasar
ran aalam weluarga. Tiga permasalahan utama yang dialuran
gzxlam eenslitian in: adalah: bagaimana hkarakteristik sosiatl
WEML LA padagang ol pasar rTradisipnal: bagaimana oola
e A bherdasatrian lend=2r dalam Hegxatan pasars dan
soia rugungan jendse galam keluseganwva, )
B pensllitlan 101l MEMPEerlinatyan Danwa mavoritas
: d1 pazar cpradisionasl  adgsaian omaeaka yano
tErmEEul ftigsy remala  lagi: dan  telan menikah serts memiiika
afdr . semnudian oila melibat pola searegasy eerjga  di bidanyg
wEans, ternvats wanita cendsrung berdagang tebutohan sshari—
Aarl  winbubk romah tangge sep=rtl bharjualan saywean, daging
B AW, ikan basah, bumbu, buah, kue basan dan sobagainya.
Oipihak lain, prLa cenderung berdagang Barang—barang
rebutubhan pabriv sepert: konteksi, barang-barang rumah ‘tangga
dary pilasbik, perbiasan imitasi dan sebagainya atau menjual
Jazsa seperti penyepuhan emas. Keadaan ini mencerminkan bahwa
wan:ta -manekuni perdagangan dengan modal vang relatif kec:il
g¢an lebih cepat kembalil dibandingkan dengan pria.

Selangutnaya, bhasil penelitian ini juge menunjukkan
adanva ‘otonaomi’ wanita di bidang usaha di pasar tradisional
v ang tercarnin  dart tidak adanya pihak yang membantu
bariualan serta keputusan-keputusan sshubungan dengan bidang
usaha mayoritas ditentukan hanya oleh isteri atau responden
sendiri. Fendapatan dari  hasil bergagana di pasar  ini juga
wen1adr fwipuan p2naapatan keluvarga Jdimana  sebaglan besar
Wwanlta wang ditelit: menvataian sumbangan pendapatan pade
vraluarga mencapar 3wl atau iebih. Akhirnya hasil penelitian
ina Juga memperlihstkan bahwa walavpun wanita cubkup sibuk dan
cukup: otonom Ji1 bidans  usaha, tarnvata msvoritas wanita
bertanggung awap terhadap tugas—tugas domestik. Diperoleh
1ntformasl  Sanwa walaupun  ada vana meabantu, sehagirtan besar
wanita teriibat galam menvelssalitan pererizan  roumah  tangaa
dan pengdasuhien anak.

e ES L DA

LAPORAN PENELITIAN WANITA DI SEKTOR PASAR... SUSANTI, EMY



Tabeal
Tabel

Tabel
Tabel
Tabal
Tabel
Tapel
Tab=l
Tabel
Tabesl®
Tabel
Tabel

Tabel
Tabeal
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

*
.

by o

tags

Fl
»

s

ARt IS B I S B 29 e

*

el G e T T el G i G B3

-

11,
12,
1=,
14.

. N .

13

—
1

G G

is.

HUAUN

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Fembagian Wilavah administratif

Komposisl Fendudubk menuerut Mecamatan dan
Jenis telamin (Akhir Tahun 1992}

Jumlah dan Nama Fasar menurut Jenisnya
Umur Fesponden

Status Farkawinan Rasponden

Jumlah Anak yang damilidd

Subku Bangsa Responden

Jenis Usaha Fedagang Wanita

Janis Usaha FPedagang Wanita (dikelompobkkan)
Jenis Usaha Fedagang Fria

Jaenis Usaha Fedagang Fria (dikelompokkan)
bsi1a FPedagang Wanita mulai berusaha sscara
mandiri

ma Berdagang di Fasar Tradisional
ambilan keputusan 4i bidang Usaha
ihat yvang membantu dalam bidang Usaha
Bantuan Uang untuk kepesrluan usaha

Fihat wang mengeriakan Pekerjaan Domestik
Fateariaan Suami
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BAE I

FENDAHUL VAN

I.1. Latar Belatang Masalah

FPanb s 2unan  petrkatsan athor—akhir inil baroriaentas)
pada teselmbanzan antara pantangunan sektor modern dangan
saktor tragis:onal. Salah satu  perwyjudan pembangunan
parkotaan vang demikian ini i1alabh dipertahsnkannyva kebaradaan
pasar teradigsionz! di tenganh-—-Lengah pesatnya pembangunan pasar
awalavan  d: perhoéaan. Usaha mempertahanktan bkaberadaan pasar
tradisional juga tercermin dar: ditingkathbannya serana  dan
srasarana sarts dikembangiannvs provel pembangunan pasar
tradisional di serbagai dasrah pertkataan.

Fasar tradisional adalah suatu tempat ecertemuan
penjual dan pembeli barang-tarang dan jasa vang diusahakan
secara berkelompoak dan  terbuka untuk umum dimana komoditas
.perdagangannya sebagian besar berupa barang-barang kebutuhan
sehari—tari, sedangkan barang-tbarang lainnya relatif sedibkit
Wignyvoesoebroto., 1923:%).  Sgrertil diketahui, selama ini pasar
tradisional divenal sebagail tempat vang menyediakan berbagal
kegampatan  uwuntok mepcari dan memperoleh pendapatan bégi
masyarakat hkelazs bawah. Farioannva semakin  penting teruiama
karena lapangan Leria Jd: S22t tor sertantan zemakin langka dan
koasampatan toproca dy sehbior wertanian canaatlah terb;ta%.

Ehususnya oagt vang memliil s ketacrbstasan pendidiban dan

modal. Banwvai pihak wvang Jarat  mEnaril beuntungan dar
NN S S
Fro_ i i
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reberadaan pasar tradisional ini, baik wvang langsung
perdagany 31 dalam pasar  mauvpun sektor-sektor infarmal
lainnyva vang tumbuh kvarena tegratan pasar tradisional.

Leabih lanjiut, =ampai saat ini tegiatan di pasar
tradisional secacra mavoritas masibh aikelola oleh wanita.
Hasi1l peneilitian yang pernan  dilakukan (Chandler, 19353
diperoleh ‘informasi bahwa Jumlah wanita vang berkecimpung
dalam kegiatan pasar tradisional lebih banyak di daerah Eali,
Jawa Timur, Jawa Tengah dan D.I. vogvakarta. Bahkan di
Yogyakarta V3 sampai 100% dari seluruh pedagang di pasar
terdiri dari kaum wanita. Feranan pasar tradisional int
semakin meningkat; uvtamanya dalam peredaran barang yang
sebelumnya tidak sampai kepada pembeli di daerah—daerah.
Fasar tradisional menyediakan hampir semuea  Jjenis barang,
kecual: barang-barang yang terlalu besatr dan berat untuk
diangtut dan kurang dibutubnkan oleh pembeli. Feranan pasar
tradlelénal samiral saat 1ni tidak digantikan oleh watwung,
ifulia] ataupun  gsasar z=walavan, bDahkan pasar  tradisional
manyesuatkan diry g2bagal penyalous loaban banval bérang—barang
ronsums:  mooeErn repada penduodud di dasran dan lebih banvak
memberitan kesemratan kepada para pedagang di sektor informal
untuk manjualkan barang-—-barang hasil sektar formal.

tebih Jauhr  Juga diperaleb intormasi babwa  pola
kweglatan di pasar  htradizsional ini mengalami beberapa
perubahan, Pada moulanva wanita menguasa: perdagangan di pasar

tradisional Farena  pasar  bhanva gsekedar menjual kebutuhan

LAPORAN PENELITIAN WANITA DI SEKTOR PASAR... SUSANTI, EMY
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sEMari-nar: pendudulk  sekitarnya. Tetap:1 seskarang pasar
menawarian  bermacam-macam barang dan masyvarakat mulal masuk
be bidang perdgagangan pasar dalam jumlabh  vang semakin besar.
Menuwrut  eengamatan Chandler (192B5), banvarnva  kaum bermodal
dan kaum  pria yang turut bersaing dalam memperaleh baantungen

d: pasar teradisional agaknya telabh sedikit menggeser dominasi

wanita dalam kegiratan pasar tradisional. Walaupun demikilan

@ ) A 1INy belumn diperaoleh nformasi SECAra  rincil mengenal
pergsssran tersabut dan  bagailmana  poianva d1 trap—tiag
viAasEran.,

Tuiuan wtama dari usaha yvang dilakukan gleh pemerintah
untuk mempertahankan dan mengambangkan pasar tradisional
acgalah wmeningkatkan kehidupan masyarakat vang terlibat di
dalammya, wutamanya kehidupan wanita yang secara mayoritas
mendominasi Ahegiatan pasar tradisi1onal. BRahkan provek
pembangunan -pasar tradisional ini secara khusus Jjuga
memparnatikan kepentingan wanita yang mencari natkah sebagat
pedagang di- pasar. Salah satu contobh, Femerintah melaluil
tantor Menteri Urusan Feranan Wanita memberikan dana khusus
untuk  pembangunan tampat penitipan anak (TPAY di lingkungan
pasar. FPembangunan TFA ini dimaksudkan agar dapat membantu
meringanksan tugas kaum wanita yang bekerja sebagai pedagang
g1 pasar. Salah satu daerah tingkat 11 vang memperaleh dana
dan  membangun TFA  di lingkungan pasar ini  adalah Kotamadya

Fasuruan.

LAPORAN PENELITIAN WANITA DI SEKTOR PASAR... SUSANTI, EMY
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Berdasarkan pemikiran diatas dan agar dapat secara
maksimal mengembangkan pasar tradisional maka dirasa penting
untuk mengatahul pévsoalan apakah vyang dihadap: kaum wanita
sen;gai pedagang di pasars; bagaimanalkah kegiratan  vyang
sebenarnya  dlil lingkungan Fasar dan bagaimanakah kehidupan
keluarganya? Dengan memahami mekanisme yang terjadi di pasar
dan kehidupan keluarganya secara utuh, diharap akan dapat

diketahuli secara mendalam persoalan vyang dihadapi wanita

pedagang di pasar sshingga dapat diuvpayakan penyvelesalannva.

I.2. Permasalahan

Beranjak dari pemikiran tersebut diatas, penelitian
ini berusaha untuk menggambarkan dan mengungkapkan keshidupan
wanita pedagang di pasar tradisional, bukan hanva kegiatan
vang berkaitan dengan usahanya tetapi juga kegiatan yang
berkaitan dengan kehidupan keluarga. Utamanya penelitian ini
akan meliﬁat peranan wanita dar:i  aspek hubungan js2nder,

yaitu malibhatnya dalam hubungannya dengan pria sebagai suatu

kesatuan.

Szcara lebih khusus tiga permasalahan utama vang akan

01 jawab dalam rernelitian ini, ialah:

+

1. Bagaimanakah karakteristil sosial wanita pedagang di pasar

tradisional™

LAPORAN PENELITIAN WANITA DI SEKTOR PASAR... SUSANTI, EMY
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7. Bagaimanata2h pola seqgregasi ker)a berdasarkan jender dalam
Feglatan pasar fradisional 7

> Bagaimanakan pola hubungan jJender dalam keluargs wanitas

pedaganyg pasar tradisional’

I.3. Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan yang hendak dicapail dalam panelitian ini ifalah
memnperoleh  intormasi yang lebih lengkap mengenal tfLehigupan
gan permasalanan  yang dibadapi eleh wanita vang berdagang di
pasar tradisional, baik di bidang usaha maupun dalam
keluarga. Peneliti1an  ini secara khusus juga dimaksudban unbuk
menampllkan sosck wanita dengan menganalisis dari  hubungan
Jender  sahingga wanita difahami dalam kaitannya. dengan ptria
dan dilihat sebagai suatu kesatuan_yans utuh.

Selain itu hagil penelitian ini diharapkad akan dapat
digunakan sabagal bahan masukan bagi pihak—-pihak wang
oerkaepentingan, utamanya untuk keperluan peayusunan
perencanaan dan pembuatan kebijakan dalam program peningkatan
peranan wanita (program F2W di tiap-tiap daerah seperti yvang

telah digariskan oleh Pemerintah.
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ay

I.4. Telaah Studi Kepustakaan.

Seiring dengan semakin mentngkatnva peranan wanita di
perbagal bidang kenidupan, premabhaman terhadap berbagair macam
tagilatan yang melibatkan wanita menjiadi samatin  perting.
reberaps penslitian yang pernah dilavuken memperlihatian
banwa sejunlah besar wanita beralih kerja dJdari sektor
pertanian ke sektor perdagangan (Stoaler, 12753 Manning,
1987 . tarena ciri—cirinya — sebagal sektor informal — yang
Tigak mamerlukan pendidikan formal, modael kescil dan jam kerJa

rakerjaan  sebagal pedagang 41 pasar  oerdgpakan

N
e
th
e
e
o
1
P
.

zalal sty alternatid pebkarjaan wandg mungkin dimasuki
masvarakat kalas b;wah—menangah d4i daerah perkotaan, baik
¥ang berasal dari1 desa maupun vang bertempat tinggal di kota,
mtamanva para wanita. Odleh  karena itu, seperti yang diamati
olet: Debeesos ahli (Geertz, 198%:1 Hasikun, 1985; Chandlet,
TEEE) pazar tragdisional, Ehoasusnyas i pedosaan Jawa banvak
didominasi oleh pedagang wanita, yaitu bervariasi antara 79%
- 19N, Capat dikatakan bahwa sampai tahun 1999 an inil pasar
tradisional masih didominasi olsh pedagansg wanita.

Calam bidang kegiatan yang menghasiltan uwang, wanita

cenderung  menekuni bidang-bidang pekerjaan tertentu sehingga

dapat  Jdibtenali adanva karakbteristik khusus  pekerjaan wanita.

Beneri1a W197%: T03~-22%)  mengamati  adanva  pola pekerjaan
>

wanttsa, anbtara  lain: wantita cenderung mengelanpok pada

kagiratan VANY SesuUal denagan hkagliatan reprodubsl dan

pemeliharaan anar sehingga tingkat mobilitas fisik tenaga
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Fatt o WAanits menyady rendahy pada udumny2 pekerjaan wanlia

maerupat an suborainat  terhadap pekeriaan epria  dan terhadap

rubungan Rirark berdasartan uwmursy sérta wanlits cendaruna
mEnga lonpok pada  kegiatan  vaANg mEmpunyal s1tat  zebagas
EeErpanl}angarn Fegiatan domestibk ataos pelbergasan rumabh Langags.

g an adanya pala-polsa pokerisan wanita vana
damlib ran LV naka pemahaman tevnadaa‘ pelkarlaan wanita
ridakiah dagat dliepgshan darli pemahaman terhadap pekerjaan
p#la dan lingkungan keluarganya. Selanjutnya, untuk mematami
nubungan jendear diantara pedagang pasar tradisional di teapat
kerja maupun di dalam kelharsa, adalah penting untuk memabhami
sistem' patriarchy sebagai: salah satu aspelk utama dari
hubungan jender. ESistem patriarchy dipandang sebagai sqatu
asp=a2k vang fYercakup dalam hubungan jender -sebagai suatu
fenomena  vang universal. Dsngan demibkian patriarchy disini
dilihat sabagai aspek_khusus dari hubungan Jjender yang dapat
ditemui dalam Fkehidupan masya;akat. Fatriarchy itu sendiri
dapat didefinisikan sehagal ‘dominasi laki—-laki techadap
wanita’ (Crompton and Sanderson, 19#9:15r, atau secara
ringras dapat disebut sebagai "the rule of the father’.

Faga dasarnya, sistem patriarchy memiliki beberapa
aspek, yaitu aspek phychoanalytic sesperti yang dikemakakan
cleh Michell (1975 vang mengkombinasikan dengan anthropploai
struktural dan berpendapat bahwa-haneep idaolagi pateriarchy

menyatu dalsam budava manusia. Dipihak lain, Walby (19%0)

mangamati  bahwa patriarchy mencakup aspek ekaonomis-material.
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Walby remudian manjelasksn sistem patriacrchy malalul analisrs
dary  modus  eroduks: patriarchy. Secara umum  Walby (1984
meand2finsikan patriarchy sebagal suatu sistemnm  dari strubktur
zo%1al vana saling berhubungan melalut mana laki—lat:
mengeksplotasa wanita. Modus  prodobs patrlaréhy 1n1 berade
1 dalan rumabh tangga /  keluarga, dimana kelas vang
memproduks:r  adalabh  ibu rumah  tangga dan pekerja domestik,
sementara  itu kelas yang mengeksploitasi  terdiri dari svami-
suaml sehingga wanita tidak memiliki akses kontrol terhadap
apa yang diproduksi.

- Walaupun modus produksi patriavchy ini pada awalnya
berada <i dalam rumah  tangga, pada  perkembangan selanjutnya

tiha wanita juga mengambil peran dalam modus, produks: di

i

luar rumah, modus  produksi  patriarchy yang demikian  ind
seri1ngkal: dibawa keluar dari lingkungan rumah tangga.
Saperti terlihat dalam modus produksei di sektor  industri
pengmlahén Vyang banyak menggunakan tenaga kerja wanita,
ternyata nilai-hilai patriarchy Juga dibawa serta dalam
rubuwngan kerga {Mather, 1985;. Dalam keadaan demikian ini
tampak: Jelas apa yang diamati oleh Walby (1992 yaitu adanya
fenanana patriarchy ‘publik’ dalam lapangan kerja yang
malibatkén wanita. Fenomena patriarchy publik dalam lapangen
rErla 10l fada vmumnya MEWartal Lapangan kerjia yang tergolong
parua, Ehuzusnya dalam ﬁenggunaan tenaga kerja wanita. Denaan

demik tan lapangan  kerja yang sejak lama  dan secara turun
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ramurun  melibathan wanita besar  kemunghinan akan mengambal
oentuk yang pberbeda dari hubungan kerja yang patriarchy.
Selanjutnya, ‘aturan—aturan vang mengatue hubungan
antara pria dan wanita, danm status pri1a dan wanita mengambil
pentuk vang berbeda-beda dalam setiap wmasyarakat sehingga
8@ jauh mana patriarchy mengedépan dalam suatu masyarakat
merupakan suatu hal yang menjadl salan satu cirl  dan dasar
dari hubungan jender dimaksud. LebihH jauh, Rogers
(1578:155) wmenganalisis peranan: pria wanita dan hubungan
jender dengan melihat penguasaan pria dan wanita terhadap
sumber—sumber yang mempunyai nilai berharga (seperti tanah,
wang, ‘ketrampilam dan sebagainyal. Dalam hal ini hubungan
antare pria gan wanita sebagai suami 1steri d;anggap masing-—
masing mempunya:  potensi untuk mempengaruhi perilaku  orang
lain dan hal tersebut terlibat dalam proses pengambilan
. . _ :
Leputusan, misalnva dalam hal pekariaan, kansumsi dan
sebagainya.
Sementara  1tu, Blood dan Wolte (1989:11-15) melihat
nubungan SULSM 1steri dalam keluarga dengan menelaah

distribusa Fe2kuasaan dan pambagian kerj;a antara suami isteri

dalam keluarga. tombinasi kedua aspek 1n: didnggap sebagai

nal vang  palinag - mendasar dalam tenidupan  keluarga dan
Masvarabatl, wWalal2en demibklan, peelu Jir emuk absn bhahwa tidak
tardapat zuaty hubungan lang=ung  oar sedarhana antara

k=

Cl
b

reterlibatan  wanita dalam kegiatan luse - rumah tang

s}

dangan  kadudul an omereka dil dalam dan dr luar rumah tangga.,
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TR ARY meEmahiam: FRS131 wanite dalam  hehidupan keluarga, cumath

Eamgga AN nazvararat perly manatiami hubungan antara kedua

<L)

Bl Ome oy Jenis Felamin, Pria dan wanl v, sesuar nilar=-nila:

-

2os1al Dudivs aazvarstatnova.
By = canalitian taian Jdiiabokan mengenal pedaganyg

Lradlsloing: . Dale yaNg ENUSUE SEn, OrioTl Wanita padaogsng

T

i
i
w

mauran  vang malihat  keseluaruhan pedaganyg  pasar tradisional.
Walaupun demibklan, dari: penelitian—penelitian yang pernah

kehidupan pasar tradisional  tersebut adea

a

dilarukan  maEng=na

oeberapa hal  yang belumn mendapat perhatian secara khusus,

vai1tu  aspek  segregasi kerja dan  hubungan jender di  pasar

tradisional sarrta kaitan antara kegiatan ketrja wanita
padagang pasar tradisional dengan kehidupan keluarganya.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dimaksudkan tidak
sakedar mengamati mekanisme Jual beli dan jaringan
perdagangan tetapi lehih menitikberatban pada hﬁbungan
jendsr para padagang pasar tradisional baik di tempat keria

maupun di dalam heluarganva.

1.5. Operasicnalisasi Konsep .
Untuk memper elas konsep—konsap yang digunakan dalam
pan2li1tian ini, berikut disajtikan definisi operasional

bebararpa btonsep, wvaitu: :

|
m

agregas: karja berdasarkan Jender:

MenunJuk pada pagaimana pekerjaan dibagi antara pria dan
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yana aEroan jakkan nilai-ni1lai sosial budaya yang

~afl e

merlary dalam masyvarakat tersebut. Dalam penelitian ini

i

Gregasl keria uibamanva dilihat melalui jenis usahsa
vang dibelola wanita dan prita, lamna berdagang 61 pasar,
pihak yang membantut dalam berdagang, dan pengambilan

Leputusan dalam bld!ng usaha.

- Fola Hubungan J2nder:
Menun guk pada pola peranan vang ada dalam Leluarga dimana
Fhususnya suami dan isteri memegang peranan dan melakukan
pekarjaan tertentu. Dalam penelitian ind pola hubungan
render dalam beluarga utamanya dilihat dar: pihak yang
manger Jakan pakar jasn domestik, sumbangan pendapatan wanitta
pada reluaraa gan keihkutsertaan suwaml dalam pekerjaan

domastihk.

- Jtonomi Wanita:
Menun juk pada sejaﬁh mana wanita mempunyal kekuasaan
ghonomis atas éirinya sendiri dibandingkan dengan pria.
Dalam penalitian ini otonomi wanita dilihat dari bagaimana
spgregasi kerja herdasarkan jender dalam kegiatan pasar

tradisional.

I.&. Matode fFenelitian

Fameiittian ini  maerdpatan swatu penelitian deskiiptidf,

vaitu bertujuan  untuk menggambarkan secara rinci realitas
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enldup At wamlita: dan mangidentifikasi parmasalahsn wanits,

YPawmany A waENnl T o wedagang di pasar btradisional o ovang malipoaty

rexlstanays O 2asait madvpun kahldupan keluarganya. Sehubunazn
IEngan Lt, zecara  khusus panelitian ini melihat ba2hidoean
wanita dari saspek  jender, yaltu melihat hubungannya deno oo
pria agar gdiperoleh pemahaman yang lebih utuh.

Fenelitian ini mengambil lokasi di wilayah Kotamadya

-~

Fasuruan  yang meliputi 2 pasar tradisional, vattu 1 pasar

termazuk kilasifikasl besar yang sudah selesal  dibangun dan 1

pasar klasitikasi sedang yang dalam proses pembangunan

Qori pasar mengikuti kategori dari EBappeda Tk [

Teat

I

r.otamadya  Fasuruanl!. Salah satu dai pasar yang diteliti
adalash pasar dimana terdapat TFA (Tempat Fenitipan Anak) yans
dibanaun oleh pemerintan di wilayah pasar terssbut.

Fenelitiamn ini lebih menekankan pada metode bwalitatids
dimarna pemah;man mendalam terhadap tenomena  yang ditelifi
lebih diutamzkan daripada persentasi  angka-anghka. Sebhagai
auatu penalitian vang lebih mengguﬁakan rendekatan
kﬁalitat1+, maks banyabk-sedikitnya responden bukan menjadl
srioritas utama dalam proses popgumpulan data primeec. Dalam

hal ini vang lebih diutamakan adalah karakteristik responden

vanyg  Jdiasngaap dapat memanuhi briteria yvang diperlubkan dalam
*

mEn Jawab permazalahan penslitian.
Untuk  keperluan tersebut ditentukan sebagal sasarsn
penelitian in: :alah "semua wanita yang mengslola  usaha di

pasar tradisional, baik yang mengelala sendiri mauwpun dengan

AT LD K
prarUET

.t
s T e S P AT
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nantuan orang lain". Sedangkan responden untuk penselitian ini
ﬁztentukan sacara non—acak (secara Purposive’ dengan
mEnggunalan metode ‘available sampling’, yairtu ketersediaan
responden untuk diwawancarai dan menjadi sumber data. Setelah
melalur  proses seleksi, pre test dan pengamatan terhadap
pola-pola kagiatan di tiap—tiap pasar tradisional yang
diteliti, akhirnya diperalehn responden‘ sebanydak 29 oraﬁg
wanita pPedagang di pasar. Selain itu, untuk memperoleh data
pembanding Jjuaa diwawancaral & orang pria pedagang di pasar
vana dipilih dengan menggunakan metode yang sama, ‘availlable
samrpling . Hemudian yang menJjadi unit analisis dalam
penalitran ini adalab individu, vaitu wanita pedagang di
pasar tradisional.

Fengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang sifatnya
uman - sep@rti  karakteristik sosial responden  yang meliputi
Ry TNY L status perkawinan, subu banygsa dan sebagainya.
Sadangkan wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman
wakancara dilakukan untuk memperoleh data tentang dinamika
Eahidupan wanita pedagang di  pasar tradisional, yaitu

meliputi  informasi tentang csgregasi kerja  dan pola hubungan

m2nder. .

SEWMEN Y ArS L Dii ANALis s dats  kuantitatid d:ilabokan
secarg sezicoietid gan gisajiees dalam  bentur tabel frsktuensl
dengan 5erh1tunqan persantasa, Data kuantitati{‘ ini

dilengkapi dengan data kualitatif yang berupa iaformasi le=bih
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I tentans pebilgdupan wanlilta vang ditelity. Data btualitatadt
1T .o K ; _

L dangan menggunat an mes Lol Tpanglkategorian

(10

R drannali

sahaglan hesar  dengan menguiip bata~kata

TALE dan dil1ss3111 8n
L AnGSUng JAart tareawancanra gamdiri.
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BAB I1

DESKRIFSI DAERAH PENELITIAN

11.1. Keadaan Geografis-

Dilihat secara geografis, kKotamadva Fasuruan berbatasan
aengan Selat M™Madura di sebelah utara, kecamatan FRojoso
Fapupaten  Fasuruan di o sebelah timur, Kecamatan Gondang Watan
gAan Lecamatan Fohjientrak Habupaten Fasuruan  di sebelah
zelatan serta Kecamatan Kraton Eabupaten Fasuruan di gebalah
barat. kKotamadva Fasuruan terletak pada persimpangan  jalan
poros  Surabaya - Banyuwangi dan Frobolingge - Malang, dengan
jarai &9 km ke Surabava, 3IE km ke Frobolinggo dan 54 km ke
Malang. Terletak diatas ketinggian kurang lebih 4 meter
diatas permukaan laut, di wilayah Kotamadya Fasuruan terdapat
sabuah pelabubhan yang. menjadi pusat perhubungan laut ke luar
Jawa, utam#nya ke pulau Kalimantan dan Sulawesli.

Terletak di pantai Selat Madura, dibafas barat
terdapat Sungai Nelaﬁsg Di tengah kota mengalir Sungat
Bembong dan di sebelah timur mengalir Sungai Petung. Ketiga
sunga:  di wilavah ini herfungsi sebagai drainase alam dan
zaluruhnva  bermuara di Selat Madura. Muara <sungair  Gembong
bertungsi sebagal pelabubhan sungai yang hanya dilavari pada
saat air pasang. Ketiga sungai meapunyai daerah aliran vang
sempr1 t, sehinggs sering terjadi banjir wvana cukup besar.

-

Kurang  lebih setengah sampai 3 K dar: pantail, lahannya agak
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nerawa dan daerai ini banvak dimanfaatkan untuk daerah tambak

vang cukup potensial.

11.2. Wilayah Administratif

Wilayah adwinistratif Hotamadvae Fasuruvan maliputi tiga
buak tecamatan, yaitu kecamatan Gading rejc, kecamatan
Furwore i dan kecamatan  Bugulkidul. Masing-easing  kecamatan
1y terdiri daril beherapa kelurahan dan deca seperti tévlihat

sada tabel berikut:

Kecamatan Banyaknya Banyaknyasa Jumlah
Desa KFelutrahan
1. Badingrejao 7 4 i1
Z. FPurworejo 3 a 16
. Bugulkidul 3 8 1=
i3 19 34

it P orym o o e rere 4 e e s s e o kg e Wi $d B ok B A EE A Pl M i i S e S P W W R T WP T T T T TR TR o T ey P $omn P e B e e e

Sumper: Fotamadya Fasuruan dalam Angka, 1992

Dari tabel diatas terlihat bahwa banyaknya desa dan
ralurahan terzebar hampir sama banyaknya di tiga kecamatan,
walaupun demibkian karena- kecamatan FPurworejo terletak di
tangah-tangah kota maka jumlabh kelurahan di wilayahnya lebih
ﬂesar daripada Jumlah desa. Fasar besar, pasar yang ter@eaar
id1 ho?a Fasuruan jJuga terletak di wilavan kecamatan Furworsjo

perbatasan uaengan kecamatan Gadingreio. Di setiap wilayah

recamatan in1  terdapat pasar  tradisional yang hamp1e
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2iarunnya zudah atau sedang terkzna  praoyek pembangunsn

1B
{

n
L
1
th

I11.2. Komposisi Penduduk

Fenduduk di wilavah kKotamadya Fasuruan sampai dengan
shhar \tahun 1992 seluruhnya  beejumlan 147.143 dengan
bompastsl 710734 orang penduduk laki-laki dan 75.465  orang
penduduk perempuan.  Selain ito, Jumlah penduduk yang
terpanyak  adalah di  Kecamatan furworejo, disusul kemudian

oleh HKecamatan Gadingrejo, dJdarn jumlah pendudut yang paling

agikit di1 Kecamatan Bugulkidul. Sedangkan komposisi penduduk

W

merrat jenis kelamin dan wilayah hkecamatan secara rincil

gJapabk dilihat pada tabel beribut:

Tabel 2.2 Fomeposisi Fenduduk menurwut FKecamatan dan Jenis
Eelamin (Akhir tahun 1992)

Kegamatan Laki-laki Ferempuan Jumlah
Sadingresa 2a.521 2s.547 S0.068

Furwora io 27,418 29,184 SL.607

Bugulkidul 19.79% 22,578 46 .47
S 71734 75.409  147.14%7

Sumber: Fotamady 2 Fasuruan dalam Angka, 1992

Lebih laniut, dennan  keadaan geografis - lingkoungan  alam
EX-TERR Y AR | telan digambarkan, dip=rolah intormazi  bahwa mata

pencaharian  s2bagian besar penduduk di wilayal EKatamadya
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Fasuruan bukanlah di  sektor pertanian melainkan pada umumnyas
adalah nelayan, pemilik  tambak ikan, pengrajin  kayu, J34an

redagang.

II.4. Pasar Tradisional

B welsyvan Kotamadyva Fasuvruan ta2rdapat beberapa pasar,
Tred 1 FEOD Lermd B katecorl bhesar mavcun kategor: sedang dan
r2c1l, vang tersebar di tiga wilayah kscamatan Gadingrego,

Furworejo dan Bugulkidul. Dari & buah pasar tradisional vang
ada, hanyva ada gSatu buah pasar wvang termasuk kategori besar,

sedangkan yang termasuk kategori sedang ada I buah pasar dan

tatdgorit kecil ada 2 buah pasar. #ategari besar-kecil
mengikuti pengkategorian dari Bappeda Tk Il  EkKotamadya

!
Fasuruan berdasarkan luas wilayah dan volume perdagangannya.
Secara lebih rinci, Jumlah dan nama pasar menurut Jenisnya

dizsajikan dalam tebel Z.3%. berikut

Tabel 2Z.2. Jumlah dan Mama Fasar menutut Jenisnya

Jenis Fasar frekusnsi Nama pasar
Bmsar 1 Fasar besar
Sedang = Fazatr kebon Agung

Fasar Karangketug-
Fasar Fatahunan

Kecil 2 FPasar Foncol
Fasar Blandongan

Sumber: Bappeda Tk Il Kotamadva Fasuwruan, 1994,
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Dua buan pasar yang dxpilih’sebagax lokas: peanalitian
agalah  Fasar Beasar dan Fasar Kebonagung. Fasar Besar terletak
1 parpatasan Fecamatan Furworejo dan Fecamatan Badingreo,
sedangk an  pasar kKebonagung - yang termasuk kategori sedang -
terletal di b ecamatan Purworgjo. Selain pasar tradisiaonal
vang menjual kebutuhan rumah tangga, terdapat pula sebuah
pasar ikan, yaitu pasar ikan Trajeng dan sebuah pasar meubel
FRandusac, saerta sebuah pasar sepeda dan barang—barang bekas,
vaitu pasar Sadingrejo. Beberapa pasar vang tidak permanen
yang menjual barang kebutuhan erumah tangga sehari-hari dalam
volume kécil - biasanya disebut pasar krempyeng - Jjuga
terdapat di berbagai lokasi di wilayah Kotamadya Fasuryan,

pads umumnya di dekat lokasi perumahan.

Melihat pada keadaaan geografis - lingkungan dan mata
pencaharian pendudulk, terlihat bahwa wilayah Kotamadya

Fasuruan bukan marupakan daarah pertanian dan mata
pencaharian sebagian besar penduduknya bukan petani. Dengan
demikian untuk’ menenuni kebutuhan bérang*barang hasil
pertanian  yang dijual di pasar, para pedagang harus membelil
(kulakan) dari daeranh lain di_ luar Kotamadya Fasuruan. Pada
URUMNY a pedagang di pasar tradisional mengambil barang
dagangan thbulakan) ‘hasil pertanian seperti sayuran, buah-
buahan, bumbu, bunga dan lain—-lain dari daerah di sekitar
wilavah Hotamadva Fasuruwan, yaitu dari daerah—daarah ‘yang
termasuk wilavah kKabupaten Fasuruan dansataw tabupaten

Frobolingga. Walaupun demiklan pada unuwenys hanya pedagang
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vessr  yvang mengambil barang (kulakan) deri

pedagang kec:il biasanya mangambil barang dari

iebih besat, yaitu dari agen (Jjuragan).

LAPORAN PENELITIAN WANITA DI SEKTOR PASAR...

g

daerah lain,

pedaganyg vang

SUSANTI, EMY



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

EAB II1

TEMUAN DAN ANALISIS DATA

Fasar tradisional dikenal sebagai suatu tempat
partemuan  antara penjual dan pemheli barng—-barang dan jJasa
yang diusahakan secara berkeldmpok dan terbuka untuk umum,
dimana sebagian besar komoditas perdagangannya berupa barang-
barang kebutuhan sehari-hari. Sementara itu banyak intormas:
medyebutkan pDahwa sampai saat ini kaum wanita mendominasi
Feglratan pasar, utamanya pasar—pasar  tradigsional di Jawa.
baprans 1tu, penelitian yang dilakukan 41 wilavah FEotamadya
Fasutwan iy daimakscedikan untogk amencunghap  behidupan wanita
vang bekerja ssbagail pedagang di o pasar  tradisional vang
meliputy kegiatannva d: tempat kerja dan kehidupan keluarga.
Sehubungan dengan i1tu  akan disajikan beberapa infarmasi yang
diperoleh yaitu karakteristik sosial wanita pedagang, pola
segregasi kerja di  pasar dan pola hubungan  jendse dalam

baluarga.

I11.1. Karakteristik Sosiai Wanita Pedagang di Pasar
Tradisional
Farakteristik sosial suatu Felompok dapat amenunjukkan
gambaran wnum o mengenar kelompok sos:ial tersebut. Karena itu
sebadal langkah awal untulk memahami dinamika suatu kelgmpak
sDs1al, perlu diketahu: bagaimana tarab teristik sos1al
Lelompol tersebut. Damibk ian pula nalrvs AR beberapa

karalkteristilh sosial vang perlu diketahuyil dari pedagang pasar
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tragirsional. uiamanya wanita pedagang oy lokasi Y ang
diteliti, sehingga diperoleh suatu gambaran uwnum yvang berguna
untuk mengantar pada penjelasan selanjutnva.

Sahubungan dengan iéu, beeritut  iny akan digajiban
Farakteristit sosial wanita pedagang di pasar  tradisional
vang meliput: umur, s{atus perkawinan, Jumlah anak dan suku
bangsa. Dengan mengetahuil komposisi umar, status perkawinan,
jumian anak vyang dimiliki dan suku bangsa dari wanita
pmgdaasny  pasar tradisional wvang diteliti setidaknya akan

lebin amudabh memperoleh pemahaman vang lebih baik mengenail

latar belakang tingkah laku mareka.

IIT.1.1. Umur Responden

Fertama-tama akan diperlihatkan bagaimanakah
karakteristik wanita pedagang pasar tradisional dari segi
usia. Seperti vang ditunjukkan oleh tabel 3.1, sebagian besar
wanita pedagang yang diwawanearai {F0%) berusia 27 tahun atau
iebih. Walauwpun demikian kwurang lebih separcdh dari mereka
{(T2%) berusia antara 27 sampail 36 tahun.

Data yang diperdléh menun jukkan bahwa mayoritas
wanlita pedsgang di pasar tradisional berusia tidak remaja
lag:. vairtu diatas 27 tahun. Karakteristik ini berbeda dengan
karakteristik  wanita pekerja di pabrik  yang pada umuinnya
berusi1a ramala, yalrtu berusia antara 16 — 26 tahunl (lihat

penelitian Mather, 1985; Wolf, 19883 Susanti, 198%). Bila
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V]
id

dibandingi:an dengan wanita pererga di pabrik, usia wanita

nwedagang di pasar tradisional ternyata lebih tua.

Tabel 3I.1. Umur Re2sponden

Umur + %
-2 3 10
27 - To 15 52
X7 - 44 S 17
47 - S4 b 21
T T A 29 1eo

Sumber: data primer

ITI.1.2. Status Ferkawinan ¢

Demikian pula halnya bila malihat pada status
pertawinan wanita pedagang di pasat  tradisional. Dipercleh
1nformasi bahwa hampir selurvh responden berstatus menikah
atau pernah menikah, ini berbeda dengan karakteristik wanita
pekerta di pabrik vang pada umumnya mem;liki status belum
menikah, Dari1 wanita yang diwawancarai di dua lokasi pasar
vang diteliti {(pasaer besar dan pasar kebon agung) diperoleh
in+ormasi bahwa responden vang memiliki  status menikah atau
parnan menikan adalah 994 di pasar besar  dan 10074 di pasar

kebonagung, sepert: vang diperlihatkan dalam tabel berikuot:

peod bbb T
pre oo

p Ty
NaL Y. e

LAPORAN PENELITIAN ANITADISEKTORPASAR "~ = = SUSANTI, EMY



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Fasar Besar Fasar kebonagunq
PR

—*:;;:; ————————— 1; ———;5 ———————— 4 i

Janda ) 2 1o @ &

Belum Hawin- 1 3 éx (2]
T e e e tes

S.ombhert data primer

fApa  vyang dapat dicatat darit 1nfarmasi tersebulb adalah bahwa
dar: segl usta dan status perkawinan, karakteristik wanita
cadagang di pasar tradisional vang ditelit: memperiihatkan
kesamaan dengan karakteristik wanita pedagang sektor informal
saparti  vang diperlihatkan oleh hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya (Susanti, 1994 . Hasil penelitian ini
juga  mznoukung hasil peEnelitian mengenal wanita padagang
pasar di daerah lain, vaitu di Yogvakarta (lihat Chandler,

1985 .
I11.1.3. Jumlah Anak Yang Dimiliki

Belanjutnya melihat pada data tentang jumlah anak yang
dimiliki (t(tabeal I.3.}, dikétahui bahwa hampir seluruh wanita
vana diwawancarai ternyata ‘mamilik: anak’ (3%, s=bagian
besar memilik: anak 1-3 orang (32% . Rahkan ada yéng manilikl

anak 7 orang atau lebih {10%:, tidak sedikit pula yang

memiliki anak  antara 4-46 orang (IZ1¥W). ¥eadaan tecsabut
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e
.

manunjukkan cukup banyak orang yang menjadi tanggungan dary

baluarga wanita pedagang di pasar tradisional.

Jumlah Anal + A
______ ;________-____"______;ﬁ_n-_______m;*_“_m
1 - = 15 52
4 - & & A
Y oatau lebih =z 1a
""""""""""""""""""""""" 29 L oth g,

Sumietr: data primare

111.1.4. Suku Bangsa Responden

S=dangkan melihat pada suku  bangsanva, data vang
diperoleh memparlihatkan bahwa sebagian besar wanita pedagang
gl pasar tradisional vyang diteliti adalah suky bangsa Jawa,

vartu senanvak Be A (lihat tabel Z.4.).

Tap=l Z.4. Subku Bangsa

Suku Bangsa ¥ A
Jawa 25 B4
Maduta 2 &
Jawa -~ Madura 1 4
Cina ~ Jlawa i 4
o5 1 vyt "

Sumber: data primer
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taraktecistik 1nl agalk  berbsda dengan karakteristik wanita
pedagang d1 pasar tradisional 41 Surabaya yang pada uwaumnya
sukuy  bangsa Madura, utamanya yang menjual kebutuhan rumah
tangga saharc-—harti., Hal :ini agaknya berkaitan dengan
KEnyvataarn behws usaha dagang di  pasar kota Fasuruan telah
dilakuban se2cara turun tenuruen  oleh penduduk yang sejak

dahulu  bertempat tinggal di daerah ini, yalitu suku Jawa.

m

asar  kemungkinan suku bangsa lain seperti suku Madura adalah
Faum pendatang vang baru memulal  usahanya di daerah  ini.
Eengan demikian dapat dimengerti bahwa mayoritas wanita yvang
berdagang di pasar tradisional adalah suku Jawa, sedanghkan
suku lain, seperti suku Madura, sebagai pendatang selain

jumlahnya lebin sedikit kemungkinan Jjuga berusaha di bidang

lain - di luar pasar tradisional.

III.2. Pola Segregasi Kerja di Pasar Tradisional

Fola segregasi kerja pada umumnya dianggap hanvya

mEMnUN jukbkan -bagaimana pekerjaan terbagi atau terspesialisasi
pamiasarcrkan ienis kelamin. Walaupun demikian, pola segregast
bLerla wvang ads  sebanarnya bukan  hanya menunjuikkan pembag;an
harga dalam kaitannya dengan Jjenis kelamin tetapi Jjuga
menun Juk kan  bubungannya dengan nilai-nilal sosial budava yang
Beclabu  di suab masyarakat, dissbut sepagar nilail jendae

{aenaer 1desiog. *. Earena  1htu pola  segregas: kerja vang ads

akan  peErbaga-beda menurut kalompok masvarakatnya. Berdasartktan

pemi1klran tersebut. wuntudk  manshame behidupan wantita dalam
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suatu l.elonpok masvarakat dianggap perlu memaham: pola
segregasl  bergya yang ada antara pria dan wanita, dalam hal
1nl1 pPola seqregas:  veng ada di tempat kerla, yang tentunya
banyak Dbervaitan dengan nilai-nilai sosial budava masyarakat
taraebut. Fola zegregasi kerja berdasartan Jender ini Juga
dianggap akan memperlihatkan -tingkaé kemandirian - otonomi
wanita sebagal pedagang di pasar tradisional. Lebith  jauh,
pemahaman- naengenai pola segregasi kerja ini diharap akan
permanfaat untuk mengatasi masaléh vang dihadapi dan
kamungkinan pengembangannya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, berikut ini akan
dilihat bagaimana pola segregasi hkerja di pasar tradisional
vang diteliti, vaitu melihat apa vyang dikerjakan aleh pria
oan  apa yang dikerjakan oleh wanita. Secara kh&sus akan
dilihat jenis usaha apakah vang ditekuni wanita dan pria,
bagaimana pola pengambilan keputusan antara wanita dan pria
mengenal wusahanya, siapa salja yang membantu dalam berdagang,
usia mulal berdagang secara mandirt, serta kemana mencari

bantuan keuangan untuk usaha berdagang di pasar.

I11.2.1. Jenis Usaha Wanita Pedagang

Fertama—tama berikut ini disajikan infarmasi tentang
barang-barang apakah yang dijual oleh wanita di pasar yang
diteliti, dengan matsua untuk melihat apakah jenis dagangan

vanag  dirgdal pegsgang wanita berbeda Jdengan 12niz aagangan

padaganyg pria.
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tonfebks=si 2
Eumbw e
kBarang Rumah Tangga 1
Buah S
Bunga 1
Daging Sapi 1
Daging Ayam 2
Ikan Basah 2
Ikan Kering 1
Sepatu 1
tirupuk Mentah 1
Anyvaman 1
Ferhiasan Imitasi i
Earang Rumah Tangga—-Flastik 1
Feriyepuhan Emas 1
FRoti 1
Sayuran 2
tue - Basah 1
Fracangan 1
Kacang Rebus 1

Sumber: data primer

Seperti diperlihatkan aleh tabel diatas, wanita
menekuni  berbagail macam wusaha mulai dari berdagang buah
sampail dengan berdagéng pakatan. Tampaknya wanita meanekuni
hampitr segala macam wsaha di pasar tradisional. Walaupun
demikian, bila dilihat lebih jauh sebenarnya ada pala
tertantu yvang dapét dicatat mengenal bidang usaﬁa yvang
ditekuni wanita. Hal tersebut terlihat jelas getelah jenis

usaha dikelompokian dalam tiga kelompok, yaitu vang menjual

tebutuhan sehari-hari untur  rumah tangga, seperti  sayuran,
daging ayam, tkan basat, ke baszah, bunbu, buah  dan
FSEDAYAINYA; vang menJual  barang-barans Jadi 4 buatan pabrik
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sepertl bonrelsi, barang rumah tanaga dart plastik, perhiasan
1mitasy  dan  sebagainya; serta  yang menjual  jasa seperti
penyepuhnan emas, atau aenjual 3enis  batrang lainnya. Tabel
.6 memperlinathkan dengan  lebih jelas bahwa sebagian besar
wanita vang diteliti berdagang kebutuhan rumah tangga sehari-

nari (&9%). .

:

Tabel IZ.4. Jenis Usaha FPedagang Wanita (dikelompakian)

ents Usaha t ¢ %
‘iebutuhan Rumah Tangaa Sehari-hari 20 69
Barang-hbarang Jadi/buatan Fabrik & 21
Jasa dan Lainnya 3 16

Sumber: data primer

Eila dibandingkan dengan pedagang pria, pedagang pria

Juga menekuni berbagai mac am bidang usaha seperti

diperlihatkan oleth tabel 3I.7.

Tahel Z.7. Jenis Usaha Fedagang Fria

Jenis Usaha frekuensi
Tempe 1
Cetakan Roti i
FKonteksi Fria 1
Fakaian Bakas 1
Feralatan bssi 1
Tas 1

' a
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Walaupun demikian, pedagang pria yang men)ual
bebutuhan rumah tangga sehari—hari Justru hanya sedikit,

yaltu kurang lebih  seperenam (1/74) dari Jjumlah seluruhnya

separt: diperlinatkan aleh tabel Z.8.

Tabel 2.8. lJenis Usahar Pedagang Fria (dikelompokkan)

Jenis Usaha + kA
“lebutuhan Sehari-hari untuk Rumah Tangga 1 17
Barang—barang Jadi/buatan Fabeik 3 49
Jasa dan Lainnva 2 34
Y / N e AN . 16

Sumber: data primer

fola segregasi kerja vang demikian ini besar
kamungkinannya berkaitan dengan masalah  jumlah modal yang
diperliukan dan lamanya modal dapat kembali. Seperti kita
ketahui, berdagang kebutuhan rumah tangga Sehari-hari hanya
meabutuhkan modal yang relatif kecil dan secara relatif pula
meodal terseﬁut Eapat lebih cepat kembali. Janis bérang untuk
kebutunhan ruman tangga sehari-hari seperti sayuran, daging
sapi, ikan basah dan sebagainya akan Jabis terjual dglam
sahari dan pada umumnya harga barang—barang tersebut relatif
Mot Aan . Dipihak lain, barang-barang iad: / barang-barang
buatan paberik tidak akan habis terjual dalam seharit dan
narganya relatid lebin mahal. Dengan demikran modal yang
dibatohkan Jjuga, lebih  besar dan relatit lebih lama dapat

kembali. Informasi wyang diperoleh juga menunjukkan bahwa
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A

wmaha vanag dikelola oleh sebagian besar wanita adalah
tacaslong usana  kecil (usaha yang dikelola wanita yang

rerdasut batwgorl usaha besar hanyva 1740,

111.2.2. Lama Berdagang di Fasar Tradisional

kenyvataan bahwa wanita lebih banyal menekuni usaha
berdagang kebutuhan.rumah tangga sehari-harti, sedangkan pria
cenderunq menekuni usaha berdagang barang-barang jadi /
buatan pabrik agakaya Jjuga berkaitan dengan kenvataan bahwa
padas  umumnya wanita mulai berdagang secara mandiri pada usia
/

warg  relatif muda sehingga modal yang dimiliki juga relati+

vecyrl.

Tabel Z.9%9. Usia Pedagéng Wanita Mulai Berusaha secara

Mandiri
Usia + %
19 - 1& q 14
17 - 18 = 1a
18 ~ 26 - : 4] o
21 - 22 8 28
=3~ 24 1 3
25 ~ 26 I ie
z27 - 2 4 14
29 - 0 & 20
29 100y

Sambaery dsta grimse

-

Dari: tapel terzebut terlihat batwa wanita telabh mulai
herdagang secara mandiri: di pasar tradisionzal sejak usia 13

tahun. Lebih dari separuh wanita yang diteliti terayata
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TETaIAY SBmaTiEC .~ @RCEes mandior Pans wtais LD Lahun  &tan
Sas2ludny A, wAltw Aantara wusitse 1% — I0 tahun (200 DeEngsn
Semir 150 Wwanlta vang beruasahe di pasar tradisiconsl nn dapat

Agb atakan ziidah cubue lama menakuni pekerjaannva seperti yvang

diperlinstian oleh tabel 3,100 berikut:

Tabel Z.16. Lama Berdagang di Fasar Tradisional

""""" Caas s
(dalam tahuni
T AT
i - 5 5 17
19 - 1B 4 Z1
1y - 2V 7 24
I8 atau lebih = 17
D gl <

Suanber: data primer

Bila memang wanita telah memulai berdagang pada us:ia
vana relatit adda maka dapat dimengert: bahwa modal yang
dimiliki JU s cubkup terbatas sahingga pada anumnya  wanita
mamilih jenis uasaha yang membutuhkan modal yang ﬂelati+ iebib

o1l dan relat:if lebibh cepat kembali. Lebih jach, Jdarl sodut

t

[1H

lamany& Dberdagang g1 pasar Jjuga diperoleh informasi  bahwa
mavaritas wanita pedagang di pasar vang diteliti talah
mambuka uwvmahs c3cana selama 10 tahun atau lebih (7I2X7 . Ranean

Cukup  Sanv a3k ws3nita vang telan berdagang di pasac lebibh daci

19 tahun, vartu sepanvak 415,
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sl Z2ata  yang daperglieh tantznag bansanya bardagana
\ :

t=arlinar Saliwa karakterisish waniha  oadagang di pasar
TrAALELIONS ] 2l tarnvata berbads dengan barstteristibl wanita
sedagana w£2F tar informal di perkotaan. Seperitl diketahuoa,
wanilita yang berdagang di sektor 1nformsi - dt luar  pasar
tradisional -  nada umuitnya tergolong baru dalam  bidang
usahanvs. Sebagran besar dari wanita yang berada di sektor
informal bary menbuka  usahanya selama 10 tabun ataw hurang,
pahtan separuh dary mereka bary memulz: wuzaha2anva 3 tahun yang
talu  atau rurang dar: lima ftahun (lihat pesnelitian Susanti,
197ar .

Selain alasan modal, pala zegrvegasi berja dimana

wanita pada umumnya  berdagang kebuftuhan ruamah tangga sehari-

2
[H]
-
B

18 renungkinan berkaltan dengan salah satu
aravteristik gskerjaan wanita sepert: yana diamati oleh
Banaria (1979}, waltu wanita cenderuwng meng2lompok  pada
tegiatan yang mempunyail sifat perpanjangan kegiatan domestik,
Lebih lanjut, perlua pula diketahui bashwa sebagian besar
wanité vang diteliti berdagang karena keturunan, dalam arti
crang  tua dan s atau  sauwdara kandungnya Jugda pedagang  dan
ﬁereka sejak keall membantu berdagang di pasar. Earena itu

Fidab lan mengherankan bila lenis dagangan  yang a2ceka Jual

adalah =ama dengan Jenis dagangan yvana digual oleh aorang tua
-

Jan Joatan saudaranya. pritaria 1Nl wiga  berbeda dengan

erhlteria wiflta pedagana dr sebktor Ty ormal — diluar pasar
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trediglonal vang sebasalan besar berusaha  Larensa temannyva -

sesams m13oan darti dasrabh asal yang sama.

I11.2.3. Kemandirian Wanita di bidang Usaha

L

Saianutnyva, untulk  mengetahu: secara  lebih  jelas
bagaimanakah tkemandirian — optonomi wanita  pedagang di pasar
v ANG ditelat:, berikut in: disajikan informasi mengenail
ziapakah vang menentuban segala sesuatu yang berkaltan dengan

wEaAna dagang di pasar,

ab=l I.11. Fengambilan teputusan dalam bidana Usaha

" Fihan yang mengdRNNGRRRIE (st - v
fanwa 1stari/rasegnden ;@ ] “7Q_
dominasl isteri/responden & prysi)
setara suami—-istert 53 19

TN Sl EL T e

Sumser: data eriger

in~zrmast vang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
besar wanita vang diteliti menyatakan bahwa yang menentukan —
M@nutuskan  segdala sesuatu berkaitan dengan usaha dagangannwya
adalan  anva responden /o hanya ister: (T8%rt sarta sabifzwn
WECY LA &0 e husan teEntang usaha daganaanny a SLenih
ditenturan alenh rasponoen /S dgorinas: psteri (000, Kenvataan
1in mempaEritnatkan Oalwa wanlita pagagang 21 Pasar yAang

Jitelit: citbup nemiliki kemandirian — otonoml dalam wusaha dan
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keniatannya bDeavdasang. Hal irni zuga  didubung oleh intormast

=Tl B R E R Cwana  aaenRsrithatran gahwa  hameic separuh wanita
pagacana  vans diteirta menvatatan btrdsh ada vang mambantu
oAl am Eerﬁagang s, Intarmas . tabih lanjut RERE= )
mearien 1tk an bahwa Lalaupan ada VA memnan b, mitat

bantuannya lebih pada hal—hal yang berkaitan dengan bhantuan
secara fisik, misalnva untuk mengangkat barang-barang herat,
atau  mensmani mengambil barang (kulakan) pada malam  hari.
Sementars  1itu, hal-nal yang berhubungan dengan berapa banvak
barang yang haruzs dibeli, berapa harga jual, kemana meminta
bantuan bila ada kesylitan dalam usaha dan sebagainva, pada
umunnya ditentukan sendiri tanpa bantuan dan campur tangan

orang lain.,

Tabel 3.12. Fihak vang membantu dalam bidang tsaha

Fihak yang membantu + e
tidak ada 13 4&
suami . 4 14
anggota kelwarga luas ! Le
orang lain (nangupah’ 2 g
suamnt dan anggobta kelwarga luas 4 14
suami dan arang lain (mengupah? P &

29 168

Sunb=2r: data primar

Demikian pula halnva bila mampasrhatiban informas:
tentang  temanad wanlila padagang dil passr meminta Santuan Dila

ada masalah dalam usahanya, misalnva +ressulitan  k20angan,
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disinid samakin terlihat bagaimansa hkemzadirian dan otonomi

n eazgar bragtzionsl o oini.

wantta dalom La2aiata

Azal bantuan
Sesama Fedagang di Fasar 1
Sesama pedagang dan saudara 7
Saudara (grang tus, anak, kakak,adib dll} &
Aagen £ Juragan 2
fFgen S juragan dan sesama pedagang 1
Agen / juraaan dan kenalan / pembel: 1
EBany He2liling i
=) 1
< 1
1
1
i
2

{4 £

(FAR I B 0 W O % W B Y 1 L SO S

Bank L1ling dan sesama p2dagang
Bank k=liling dan agen / juragsan

Bank resmi dan sesama padagang

Bant resmy, sesama pedagang dan saudara
FSada:r emas dan sesama padagang

Tidar p=rnab

Sumbaer: data prinare

Seperti: diinformasikan olekh beberapa  wanifa  vyvang
ditgiiti. bila ada kesulitan dalam bidang uwusaha biliasanya
meraka  perusaha menyelesaibannya sendir: - tanpa pertimbangan
orang  lain — sebagian besar dengan m2Eminta bantuan  pada
s@sama  pedagang dan  / atau saudara (5BYL) . Sesama pedagang di
pasar yana dimintai bantuan i1ni blasanya Juga wanita yang
kedabolan berdagang di sakitar  fempatnya  berdagang  dan
biasanya Juga sudah  dikenal balk.  Bahtan  lsbih J=aubh juga
diparalen i1ntormasi banvak wanita wvang meiakukaﬁnya HRCAra

N

dram-diam tanpa diketabhur oleh swaminya  lkaresna berbagal
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AR separti takut “dimarahy’ SUaml . Sitaml tidak tatit

Piy

i

al .

roagment dagandannys dan Laxn-lain,

terlihat dengan yelas

1ary 1nTarmasl vang dioorm

-

Ganwa  wanihka padsgans d: opasar wand diftaliti haenyabtas oubue
mandiri  dam otonom dalam  kEglanan dagangnya WEalanya.

Selain itu, pola segregasi ka2ryja  vang demikian ini Jrsia
menperlihatikan pahwa nilai-nilai patriacrchy tidak begitw
tampak Jdalam kaegiatan pasar t(radisional. Berbekal ketrampilan
dan Jjarinoan kerja secara turan temurun, tampaknya wanita
Cukup memiiiki otonomi dalam  kegizatan  pasar tradisional
sehinggs dalam segala kegiatan tidalk tamgak adanva bavang-
sayang kekuasaan auaﬁinya. Apalagi diparaleh informasgi bahwa
pada  umumiva swami o mereks hebkerra  di bidang  lain di tuare
pasar. DPengan demikian keglatan dagang para isteri /7 wanita
d1angaap bukan wuwsan sdami. Fola segregasi keria  vang
damikian  Ini tanpak  sangat Jelas pada wanita pedagang yang
termazuk ketsgorl usaha kecil, sadangkan wanita yang menakuni
uzaha  kategori sedang  atauw peszar dan divelola barsama auami
prasanva membentuk  pola vyang acgak  sedikit  berbedsa. Fada
umemnya  usaha kategord sedang‘atau h@sar yang demikian lebih
banvak welinatkan suaml  ataw pihak  lain dalam keglratan

dagangnys Jan o mambutuhkan modstl relatof basar.,

SBelanjyutnya bila dalam kegratan mencari nathkakbhe -
bmrdaganyg  di pasar - barandicitan  dan atonomt wanita cukup
menonyol., tampaknya menarik untuk mengetahul bagaimana pola

hobungan meragka Jdengan zuwami dan anggota beluaraga lainnva,

LAPORAN PENELITIAN WANITA DI SEKTOR PASAR... éUSANTI, EMY



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

T

b srpaa inFormasy menganai pola hubunzan imnder dalam bFeluaraa

¢

LA ] .
=at tdabnva  daeal maneselihatban cagalimang pPOSISl wart | ba oAl am

f11.3. Pola Hubungan Jender dalam Keluarga

Znila hubungan jender dapat dilihat darl bagaimana
pabkariasan  atau tugas—tugas dibag: antara epria dan wanita dan
sejauh  mana pPosisi wanita terhadap pria. Soparti diamati olsh
peherapa ahli, hubungan Jender antara wamitg dan pria dalam
keluarga tercermin daiam kehidupan gehari-hari ofan
dipengaruhi aizh  beberapa faktar seperti allar  budaya,
sponomi  dan sebazainya. Dalam penslitian int, hubungan jendet
setigaknva akan dilihet dari bebarapa hail, vattu “pihak yang
melaksanakan rugas—tugas damaztli ', ‘ ‘hesar srimizangan
pandapatan wanita: pada  keauangan teluarga’  dan  pekariaan

Siaami .

111.3.1. Pihak Yang Mengerjakan Pekerjaan Domestik

FPartame—tama untuk melihat bagaimana pola hubunyan
jandear dalam reluarge akan dipatrithablban G lapa v M
MmENger yakan pekerjaan—peber jaan odomestic. Palam hal i1nl ayan
dilihat sejaun manakah warkita b2cpacran ganda sabagal pancari

nafthkah izektor publik)  dan pengelola  rumah tangga (mektor
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]

o auh  manabah suamy mereka ikut serta dalam

domesttl Hdan

THETY AP AT L roonan tangaa {sekbtor domastikl .

Tatss Ols. Fileak vang onengeraran Fereraaan Domsstib
Fapss yang menacr 13k an + .

tstari dan anaksorang fua 19 T4
suamt i1steri bersama e 7
suami—isteri dan pambantu 2 7
swaml 1shteri, pembantu 4an orang tua 2 7
A ai 7 e
rambantu 1 =

Dari tabel! tentang ztapakah yang mengeriakan‘pekevgaan
domestik, terlinat bahwa mayoritas wanita (72% ikut serta
daiam menvalesalt an  gpakar j3an 2 tugas démestik s@pErtl
mBmazak,  membersihban ruman, mangaauh;anah dan  s20afainys,

baik  secara sendicl mageon dibantu oleh orang  lain, Bahbkan

sebsqgian  dari maersk s t14%; menyatakan  hanya mereka  sendied

VA, & istar1l vandg manv2lesailan pakariaan 7 bugas rmah
LaNgSE. Intormesny obhih aauh jugs onenun iukkan bahwa baberaca
wanita yamg  ditalih mang awa anaknya  yang masih bect]

thalrta) katika berdagang di pasar. Biasanya anak—anak meraba

diletakkan Jdi derast tampat berjualan  sehingga mereka dapat
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LY
G
MEAQAINIS 1 anabtova ketika maladent poabeli.  FRanvalk pula
sazpandan o vang menyatakan maraka  mamasar dJula s-ebalioan

perangkat ke pazar, ataw sesudah pulana e pasar,

Wal aueun daemibkian perly eula dicatas hamwa

kerhutsertaan zuami dalam menvelesalkan pobEraasn tegm sy
tangga ternyata  cukup besar. Belain  1hoe juga aipacoleh
1nformast wahwa pearanan angaata waluarga lain, anggota

reluarga  luas dan nubungan ke2tebanggaan oubkopy basar dalam

mamban ty manye@iasaikan  pekargaan domest b, Sppert:t  wvang

Jirinformasiban aleh wanita  vang ditelitt venwa bagi merceska

r

i

vang anaknv: suddah cukup oesar, paia snudsea anat-ansk nareka

ol

Lise  waarta awnnan b MEOOEr JARAar Pobse raEn ceasn fanagas., atawn
Jugs Qrana toon {brssanvs bu/nensi: ., afid o, baeeanakan atan
r2ranaga Sartgeali Larun tangan  asEnnanhbe menvaelasaiioan

pekEraan  ramah tangga, khususnya brlia soa masalan, mizalnysa

ada anggsta  k=juarga v A sakift dan  s2bhagalnva. Cukup

<

[vs)

besarnya eeranan kreluarga luas dan hubungan ketetanggaan ina

pulalan y&NG  cagalbnya manladi  penvepab MENgapAa Tempat
Fenitiran Aanar (TR vang  disediatan 1 gasar tidalk

dimantaatkan dJd=2ngan baik  oleh pars wanita vang berdagang oy
PASAr. Aealec: menitipkan anak di TRPA juga  harus meabavar

dEngan  farii yang  CukuR DEsdr DAYl merEr a, yvaibtu Rp.o SO0, -

FEr nari.

« P Envataan tarassbut ST AT 1aias mamperiihatean
walaupun  wamifta juga mencary patrabh g1 o2 rumah, meraa

tetap tbut saerta dalam menvelesalkan petrseraan cumah tanaga,
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Dahk an aga petan hul VaNg Toitup kst bamwa  wanitalah vana
| L

maEn 2 adi paragaun g Jawab  utama tugas-tugas Jomestib tersebut,

Serauh any ferlihat banwa begiratan mencari nafkah bagl wanhita

3 A3 3NNg ot pazsar - dopat ditombinasiktan sacstra baik

|
o
lif}

dendan tugas—tugas domestii mereka. Hel iri  dimungkinkan
karemna  iaim keeja  naErsia relatif singkat, yairtu  antara jam
4.0 atau 5.9 pagl sampai dengan jam 11.00 atau 12,600 siang.
Eepenapa wanita harus mengambil barang itkalakan) pada malam

-

hary ~ tengah malam (Jjam  1.a8

s

- .00 pagil, yvaitu padagang

D

tkan  tGasah wang  harus mengambil ikam vang bdru datang gary

-

relabuhan., Walaupun demikian dagangan mereka  bilasanya swudah
rao1s o seb@iom jam 11,60 siang. Agaknva benar apa yvang diamsti

mleh  Heneria (17797 bahwa dalam pekecilaan vang menghasilian

eatan, wanita cenderunas meng=2lomeck pada kegiatan

u
i
a
[
Ll

wang
wz2gual dengan kaegiatan reproduiksy dan semeliharaan anak.
Selaniutnya, selain dapat ditombinasikan secara baik
gengan ee2keriaan rumah tanags, kegiatan mencari nafhah bagi
wanita pedagang  d: pasar 1My TAmE akya juga dapat
dikombinasikan  agengan pakerjaan suamlinya. Dalam arti, karena

S2CAaglan  besar SUaml mereka memilik: pekarjaan sendiri d:

Tuian mazar WAL R rada LARLIMO Y 3 Jam KR 1ANYA juaga Derbeds

2N inga4 darah Ealing mensisi o dalze oneEnval@Esals an eSkSr jaan

ramah tanoaz, .
SEeer i wie@rlibaty an aleh tios] .19, diatiaz, hanya

ASLAQLAN w20 1L Gart mEreta w09 susmines berdasang persama Jd

PARIA PIVRY sehiingga jam FEr 1a saam: mereha Deesr kaEmundic Lnan
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parteds  asno-n tam berdaganag di o easar dan rwaddan inl Cunop

MBI Lo s an 2993 mareka untuk dapst maenvelesailan perarisan

dommstilb . Secerty dikenuksban oleh beberasapa  waniis  yana
drt=2lite, zearingkaly yangd  meEngasuh ansk adalan Swaminya

barena suaml mereka berada di rumab ketika merees heraaganag

...c‘
i
[5)
L
[
i
-
[}
L
[i1]
&
o
&
[
2
4]
jud
&
=}
3]

Meninggal 2
Nelayan 1
Tukang Bacak 1
Karyawan Fabrik =
Karyawan famgsa i
Fenjahit 1
Makelar =
Fedagang perantara hasil pantat 1
Tukang Cukues 1
Tukana Felitur 1
SO it Angkota 1
Buruh Tant 1
Fetani - pamilik 2o
Jsaha Mebel 1
Earsamna perdagang di pasar =

- \ .
Sumper: data primat
+; Catatan: 1 orang responden belum menikah

1 orang suwuami responden tidak bebkeria

I111.3.2. Sumbangan Pendapatan pada Keuangan Keluarga

Walauwpun pada umidmnyva wanita baedaganas dalam evwala
kesil, cengan modal dan pendapatan yvana  relatid kecil,

diperoleh 1ntormas: bahwa sumbangan pendapatan wanitas  dari

hasil berdagang d1  pasar  tampaknyva cukop  besar.  Apalaqi
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melinst mada& pakerjaan suiamy maraka, pada umumnya pakerjasn

Futami termasuk oada eebarjaan  manual v pekerjsan  vand

menskankban pads kebuatan Fisik dan dianggap tidsk memerlutban
reahitan. fJengan demikian pengshasilan suami mereka dapat
dikatakan relatif kecil, bahtan biss jad: lebin itecil dari
cendapatan isterinya vang peardagang ai pasar., Harena  ita
aspatlah dimengerti bahwa sumbangan rendapatan isteari
cerhadap kauangan keluarga cubkue besar.,

Tabel Z.1e. Froporsi Sumbangan Fendapatan pada Esaangan
taluarga (Rata—-rata:?

Frosentase Sumbangan FPendapatan t pA
O . 18

LA 1 2

SEN 5 1e

. =1a s 5 17

7o 3 1

Ba% 3 17

P9 1 3

10a% . y g 28

29 1o

Sumoer: data pelmer
Sepzrti diperlihatkan oleh tabel 3014, mayoritas
wanltas yang diteliti menvumbang kurany lebin &0% atau lebin
pada pendapatan keluvarga (F77%). Bahkan ada vang menyumbang
sahbanyatbt Tl atau lebih pade pendapatsan keluarga (31070,
Apa yang dapat dicartat dari intformas: tersebut adalah
»
Walaupun sebagian besar wanita pedagang di pasar  yang

gitelitr perpendapatan relatift kecily, tampaknva pendapatan

mereka menjad: penopang utama ekonomi keluargsa.
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Daty mal tarsebut dapat terlinat balhiwa LET AN
antensial  postEl wantta  adalah segarzar  dengan #erla 52pert]
vang  teriihat dalam  tamandirian wand ka1 badang  wsahs dan
DEE A Y A sumizangan pendapatan e ads Fatangan talosaraga,
e i sumun demikian Patda kenvabzannya taetap tesiihiat adarnva

paban kerga wanita  yang lebinh berat darieada suam: mareka

FoR ey A selain bembarya atsn mErnTary yatiahn wanita Juas
DA banggung iawan tarhadag petaEr jaan domeastik, Dangan

demiit tan  dapst ditarakan  bahwa kemanoircian wanita di biloans

elonoml bidak secara  langsung diikuy:  dengarn beckurananya

neban kergys wanita di dalam rumah tanggszs dan welaarga.
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BAB IV

PENUTUR
“Fenpelitian ini bErtuguan wnituk mengidentifikasitan
permasalahan wanita pedagang di rasas  tradisional vyang
meliputl kegiatannya di Fasar mausun a=lam kehirduoan

keluarganya. Secara khusus penalitian 1n1 melikat kehidupan
wanita dari aspek jender, yaitu melikat keseimbanzan s2ranan
wanita dan pria sebagal suatu kesatuan vang uvtuh. Fenelitizan
1n1  mengambil lokasi di Ratamadya Fasuruan vang mencarue
buah pasar tradisional, yaittu 1 buan pasar klasifitasi besar
yang telah selesal dibangun dan 1 buan pasar Fklasifikas:
sadang yang dalam proses pempangunan, dimana di lokast in:
juga telah dibangun fasilitas TFA (Tempat Fenitipan Anakl.
Fenelitian ini lebih menekantan pada metode tualitstif
sehingga untuk keperluan ini responden ditentukan secara

‘purposive’  dengan menggunakan matode avarlable samepling

dan ditentulan responden wanita pedagang sebanyak 29 orang

serta responden pria pedagans sebanyak & orang. Fzaguampalisn
data dilakukan dengan mengadakan  wawancara mengaIunanan
kueslionsar han WAWANC Ara mangalam menggunak an RedOman
WaWanCara.

Salanjutnva, penei:tian 1ni  drmaksudgkan  untur
mendasatkan 1afacmasi yang  lebinh lengkap menzenas dehiducan
dan parmasalahan vang dibadar1t oleh wanita ped2gang dr pasar

tradisional, baik dalam brdang wsahanva Mma3Upun dalam
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ALl penel

CARAN masuE an

At oam

L T L RN

S

HAErL g atan Faet 3 an W

WL AaEh S

Fropins:
maadal menggamoart an
Lragimlonal,

waltu

pasar, Jdan o

Pyl

o hiel

barekteristik

vtran 1 dilvarae

bBagl pihat —oinak.

U an pEraendsaan dan
antea (FZw) dr daws

:{ imLe . Sesaras bh
aspak kehldupan wana

snsialn

la hubungan

fender dalam

dapab dimarivsatban

vang bpefrbsceantingan,

RO IAKAN P OJdrsT.
vaby trmaban T s
sits oparslrbien in
ta pedagang di pasar

¥y

Hasil eenelitian 1Nl s8cara umam memperlifatkan bahea

MAayaribas wanita wang bekerja saagal pedagana Jdr pasar
L}

rrradisional adalah mereka vang berwusia  tidak  remala lagl,
gebhagian  baésar baruamae diatas 26 tahun., Mapasnas =tatus
PrEl A L ANN YA, ternvata  hampir zalurghinya menliah BT S
mEanl lik i anak. raktaristik gsosi1al  bardaserkan usia dan
status  paerkawinan int berbeda dengan karakteristibl wanits

vang hebksria di

sektor industeri pengolahan

tdi pabrik!. Fada

umumnya wanits pekeria di pabrik adalan mergka vang barusia
midcda (dibawah 22 tanhun dan belam menibksh (1ihat penrsiitran
Wizl 1¥88; Mather, 193%r. Sebalibknwa, karakisrizst:ib sosial

wanita pedagang di pasar tradisional  ini lebibh mirip dengan
karakteristibk sosial wsnita pedagang di sektor informal dary
T L AE LG dan sUatwes Paprkswinan. centh o Lan b, dar s hasnl
pErsnl ity an LT s dipsraien IRTOCmMAR L marmua u5\3i1tf§
WA LS PRdagen s wanay ditalibis adalan éUEH

Sedanatan Jelam hal beglratannya dr o pasar beadraionsl.

segragast keria vang
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ada memperiihatian
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yalin wanita cada wmumnva berdagang  Jenis barang  kebutahan

cumah tangga sehari-hari vang biasanyd habis teriual dalam

s&tu—dues hary, saperil Sayuran, daglog ayvam, ikan  asmath.
Suan-beahan, kug gasah dan sebagainya.  Dipihak lain, pria
pads wumumnya berdagang Jenils barang jadi S buatan  pabeib

yvand birasanyva tidak habis terjual dalam satu—dua hari seperti
Fonteks:, bDarang-barang rumab  tangga dari plastik, perhiasan
iﬁitaai dan sabagainvas atau menjual jasa seperti penvepuhan
ema 5.

F2la segregas: kerja yang demikian ini secara tidak

iangsung memperlihatkan bahwa wanita mengelompolk pada jents

pekarjasan vang marupalkan parpanjangan  darid tugas—tugas
domest ik dan berkaitan dengan ketramprlan  rcumabh Tanggs,

mapsrbi yang diamatl oleh Seneria (1979, Selain ity t=2adaan
tarsebul Juga mencerminkan bahwa pekeriaan  wanita di pasarr
tradis:ional terkelompok pada jenis pekerjaan vang mambutuhbkan
modal relabisf isbibh kecil dan lebih cepat parputarannva
dibandinakan deméen J@nis  dagangan  yvarg ditekunl pedagang
pPrida. Rar: hazil peneiitian  1ni juga diperolsh informasi
nahwa pada unumnya  wanita vang menekun: perdagangan di pasar
tr§ﬂ15iunal dilakukan sudah sejiak lama {labith dari 18 tahun
akan  bahian banvak  wanita yang  telah meneﬁunl pabiar |aaniy
s@lana  iebih  dary 0 tarmen), KEetrampilan  berdagang yang
dimelibksn weniba pada umunnva juaa dipergleh secacra turun
TEMUr LT, dimana  pada winumy s sedak hecil  wanita  telahn

mEmDsEn b ibunya afaw saudara setempuannya Dardagaﬁg d1 pasar,
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wanlta dalam wmeng
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balaupun
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Sata  keputusan mang
AN, panvaknysa bar

anya labih banvak o

juga aEncasrminkan [

mampa2rlihatkan adanva

ZEnAa
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sAM Rrla
auanya dominasi

dari segir hubungan
1
walaupurn  saringkall
orang tua,

. anak 4

atan MM At 1
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isik untuk

tidak mendukung pendapat

memper]lihatkan bahwa

nafkah

4§

w1z ooy gplktor informal
popeang dary sseuiuh

i

memizul & usanany
194610,

JUE MErrT Juib R an
pasar yang tercermin

siola usahanya. Fada

z2inla usahanya seorand

agda yang manbantuy pada

manganghkat

#nai jenis dagansgan,
ang  yang odijual  dan

ittentuban aleh mer2ka

nwa kegratan i opasar
penakanan pada nilar-
kealatannva bhardagang
(Buami-—SUaEmL mErekal,
wa iy
nriai—niiar patriarahy
jenaar dalam keluarga,
wanita mendoaminas:
v ety

dibantu orang

sebtangga atau paabantu.

i mEnuaiukkan bahwa bagl wanita pedagang di pasar

dabﬁt

tampatnva




ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

R
drbominroaziban SArs DAy gengan tugas-tugas  domestil. Hal
bamiczabot mandgs 0 0 canvdanab Ssnaria (1979 bahwa pada umomnyva
ETES A et L2 mosmaslomp ol PAals PRESCIA&N L ane BEsual
ATHERTYAT E sap@e - -0, comeshih dan pangasunan anak. dalacpan
desmiiiran, hNas’ —oab iy ren 10 Jwaa menun jukkEan Danwas pada

umumnya  suaml goga twurut serta dalam menangani  pekerjaan
domasztik  dan pengasuhan anak. Tampaknwva hal ini jugas didubkung
olen  kenvataan opahwa  padi amumnya suam: dari wanita pedagang
g1 pamar menskunl po=wkar jaan di tuar  pasar tradisional
gimana pada umumnya jam ks ianva  cubwpe fleksibel dan dapat
diatur agar s2sual SEnaan JAam ker ja isterinya di pasar.
Selain 1t juga diperolsh informasi batiwa ikatan keluaaraga

Fetetanagaan cukur kuat  sehingga kemungiinan

hal  invian yana  wmenvebaokan fazitlitas THA vang disediakan di

P

iingkungan passs wurang dimanfaatian oleh pedagany wanita.

L= saun, Jusa dipgrolah informasi bahwa pendapatan
dari besedzgans 2L pasar il ternyata menjadi penopang uiama

pEndapatan kaiuarganva, sparti drintormasikan olebh sebagian

van? diteliti bahwa pendapatan yang disumbangkan

e

besar wWan:it
pada Eeuangan z=lgarga ratas-crata nencapai 50% 0 atau lebih.
keadaan  ini sacaca btidak langsung  sebetulnya memperlihatkan
POSISL 0 wanata tstert yanyg cukugs  saJajar  dengan  pria. /
Buaml.  Walaubun dearblan pada kenyataannya masih  terlihat

Adanya panebanan pada peranan wanita di sektor domestik daen

pria di sektor publik.
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Athiiraya dapat disampalben digini bahwa otonom:
di sektor publik vang mencarminkan Eaga lajat i petanan
gan  pria terneata bueang dibarengl dengan Posisl vand
anbara pria Qan waniha dalam kE2iuvargs, Seiair Lbu, kit
pevformasi MENTRral Larakterigbih samyal maumsn o

cehrdupan wanitta di1 pagar tradisianal dan dalan kelu

pada aithirnya Al an memesnaaruh hebarhasi lan

[l

T

WAarniIta

wanlita

S2Jjalar

rANGNY A

1amiia

arganya

program

pemoangunan  pasar tradisional 4gi daerah saniingga pelum dapat

smoars  maksimal meninagkathan tahiiduean pmdagang pazar Yang
mar.ara Mavoaritas adalan wanita.
e
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